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Abstract: Natural science learning in elementary school is fundamentally learning that directs students 

to see the facts, concepts, and theories regarding the universe. The Covid-19 pandemic has caused the 

implementation of the natural science learning process and had to be applied to online learning. This 

student’s learning difficulty is an important issue to understand the concept of natural science learning. 

The teacher is required to be able to know and identify the students' conceptual understanding of 

natural science learning. The research in this article is aimed to describe the conceptual understanding 

and factors on the material of temperature and heat in natural science learning. The research was 

conducted at SDN Kalanganyar Sedati. The type of research is qualitative research. The research 

methods used were tests, interviews, and documentation. Based on the results, the analysis of the 

conceptual understanding of natural science learning showed that 37.5% of students did not understand 

concepts enough, 50% of students who understood the concepts, and 12.5% of students who really 

understood the concepts in natural science learning. In conclusion, many students still did not 

understand the concept of natural science learning because the learning process was conducted online. 

Therefore, the students did not understand the learning material a lot presented by the teacher. 
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Abstrak : Pembelajaran IPA di sekolah dasar pada hakekatnya pembelajaran yang mengarahkan 

siswa untuk melihat fakta, konsep, dan teori berkenaan dengan semesta alam. Adanya pandemi Covid-

19 menyebabkan penerapan proses pembelajaran IPA dan harus dilakukan secara daring. Kesulitan 

belajar siswa ini yang merupakan permasalahan penting untuk memahami konsep pembelajaran IPA. 

Guru diharapakan mampu mengetahui dan mengidentifikasi pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran IPA. Penelitian dalam artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep 

dan faktor-faktor dalam pembelajaran IPA pada materi suhu dan kalor. Penelitian dilakukan di SDN 

Kalanganyar Sedati. Jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, analisis pemahaman konsep 

IPA menunjukkan bahwa 37,5% siswa kurang paham konsep, 50% siswa yang paham konsep, dan 

12,5% siswa yang sangat paham konsep dalam pembelajaran IPA. Kesimpulannya, banyak siswa yang 

masih kurang paham konsep IPA dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan secara daring. 

Sehingga siswa tidak banyak memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

 

Kata Kunci: Pemahaman Konseptual, Pembelajaran IPA, Pandemi Covid-19 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi menuntut persaingan 

diberbagai bidang, hal tersebut menuntut 

peningkatan kualitas manusia yang unggul. Salah 

satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia ialah pendidikan. 
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Pendidikan merupakan salah satu aspek penting 

pembangunan yang berkelanjutan berkenaan 

dengan peningkatan kualitas manusia untuk 

berdaya saing global. Artinya pendidikan perlu 

menjadi perhatian sebagai sarana peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Keseriusan 

pemerintah dalam peningkatan kualitas 

pendidikan ialah dengan penerapan kurikulum 

2013. Salah satu jenjang pendidikan yang wajib 

ditempuh siswa sebagai sarana peningkatan 

kualitas sumber daya manusia yaitu sekolah 

dasar, pada jenjang sekolah dasar mata pelajaran 

yang wajib ditempuh siswa yaitu mata pelajaran 

IPA. Pembelajaran IPA di sekolah dasar pada 

hakekatnya pembelajaran yang mengajarkan 

kepada siswa berupa fakta, konsep, dan teori 

berkenaan dengan semesta alam. Pemahaman 

konsep merupakan aspek penting dalam kegiatan 

pembelajaran IPA sebagai dasar. Sebab, 

pemahaman konsep yang salah akan terbawa dan 

berdampak pada kesalahan pemahaman konsep 

dijenjang berikutnya. 

Pandangan diatas menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPA disekolah dasar mengajarkan 

siswa mengenai pemahaman sains secara ilmiah. 

Namun, pembelajaran IPA di Indonesia masih 

mengalami permasalahan. Berdasarkan hasil studi 

program untuk penilaian siswa internasional 

(program for international student assessment) bisa 

di singkat studi PISA pada tahun 2018 bahwa 

kemampuan sains siswa Indonesia dengan skor 396 

dengan rata-rata kemampuan sains 489, Indonesia 

berada pada peringkat 74 dari 79 negara 

(Kemendikbud, 2019). Lebih lanjut Kemendikbud, 

(2019) menyatakan berdasarkan studi PISA bahwa 

Indonesia masih dalam kategori kinerja rendah. 

Berdasarkan studi PISA pembelajaran IPA 

masih mengalami permasalahan, hal tersebut 

ditunjukkan dengan skor nilai mata pelajaran IPA 

siswa Indonesia masih diperingkat bawah. Harsiati, 

2018 menyatakan bahwa karakteristik soal tes IPA 

yang diberikan PISA berkenaan dengan 

kemampuan berpikir tinggi, dimana kemampuan 

siswa harus mampu membentuk pemahaman 

konsep yang luas mencakup mencari informasi, 

menginterprestasi dan merefleksi. Pendapat 

tersebut menunjukkan bahwa belajar IPA 

memerlukan suatu pemahaman konsep IPA yang 

tinggi. Lebih lanjut, Dewi & Ibrahim, 2019 

pembelajaran IPA berhubungan dengan konsep-

konsep ilmiah. 

Senada dengan itu, Suryani, 2016 soal tes 

sains yang dilakukan PISA siswa tidak hanya 

mengetahui konsep IPA, akan tetapi berorientasi 

pada pemahaman konsep melalui proses ilmiah. 

Sedangkan, Arohman et al., 2016 mengatakan hasil 

tes sains yang dilakukan PISA menunjukkan siswa 

Indonesia hanya pada kemampuan mengenali 

fakta, akan tetapi siswa Indonesia belum mampu 

menghubungkan dan mengkomunikasikan dengan 

topik sains, apalagi sampai memahami konsep 

sains dan menerapkan dalam kehidupan. Lebih 

lanjut, Masfuah & Fakhriyah, 2017 menjelaskan 

bahwa hasil studi PISA menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran IPA belum dilakukan melalui 

proses sains sesuai dengan pemahaman konsep 

sains. Artinya belajar IPA siswa Indonesia hanya 

pada tahap pengetahuan, belum memahami konsep 

IPA secara mendalam. 

Permasalahan pemahaman konsep pada 

pembelajaran IPA menjadi masalah yang perlu 

menjadi perhatian, Rohandi, 2017 mengatakan 

bahwa kesulitan belajar siswa ini yang merupakan 

permasalahan penting untuk memahami konsep 

pembelajaran IPA, hal tersebut guru diharapakan 

mampu mengetahui dan mengidentifikasi 

pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 

IPA, sebab pemahaman konsep berhubungan 

dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep siswa dalam belajar IPA memiliki 

hubungan signifikan dengan hasil belajar IPA 

siswa Nastuti et al., 2018 & Wardhani, 2015.  

Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan 

penerapan proses pembelajaran IPA harus 

dilakukan secara daring, proses pembelajaran di 

sekolah dasar dilakukan guru dengan secara online 

menggunakan “WhatsApp, Google Classroom, 

Modle, Zoom Meting”, dan lain sebagainya. 

Artinya proses pembelajaran yang biasanya 

dilakukan secara langsung tatap muka dengan 

siswa dikelas tidak dapat dilakukan, dan harus 
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dilakukan secara tidak langsung. Adapun berbagai 

permasalahan dengan adanya pembelajaran daring, 

hasil penelitian Anugrahana, 2020 pada 

pembelajaran daring di sekolah dasar menunjukkan 

bahwa salah satu permasalahan pembelajaran dari 

yaitu guru kesulitan menjelaskan materi pelajaran, 

siswa belum memahami materi pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa rendah. 

Padahal dalam proses pembelajaran IPA 

diperlukan pembelajaran dengan memberikan 

pengalaman langsung seperti kegiatan 

penyelidikan Ekantini et al., 2020; Suryani, 2016. 

Sedangkan,  Muliani, 2019 pembelajaran IPA 

harus memberikan kesempatan siswa untuk 

melakukan kegiatan penemuan konsep-konsep IPA 

melalui kegiatan percobaan. Pembelajaran IPA di 

sekolah dasar bertujuan untuk menumbuhkan, 

mengajarkan serta memiliki kemampuan 

pemahaman konsep secara ilmiah Aen, 2020; 

Kumala, 2016.akan tetapi memahami konsep sains 

melalui kaidah-kaidah ilmu pengetahuan. 

Terdapat penelitian yang terkait dengan 

penelitian ini, Widiawati et al., 2015 menganalisis 

pemahaman konsep IPA dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa beberapa indikator dengan 

persentase tertinggi adalah memberi contoh, 

sedangkan persentase indikator yang terendah 

adalah menjelaskan. Adapun tujuannya yaitu untuk 

mendeskripsikan pemahaman konsep IPA pada 

pembelajaran materi suhu dan kalor di masa 

pandemi covid-19 siswa kelas V di SDN 

Kalanganyar Sedati Sidoarjo dan untuk 

mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman konsep IPA pada pembelajaran materi 

suhu dan kalor di masa pandemi covid-19 siswa 

kelas V di SDN Kalanganyar Sedati Sidoarjo, serta 

mengetahui kesulitan yang di hadapi oleh guru dan 

siswa selama pembelajaran secara daring 

menggunakan aplikasi “group whatsapp”. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan berbagai penjelasan pada latar 

belakang penelitian, jenis metode yang digunakan 

yaitu penelitian kualitatif Penelitian kualitatif dapat 

dikatakan sebagai suatu prosedur penelitian yang 

dilakukan pada objek secara natural tanpa 

memberikan perlakuan, dengan menghasilkan data 

secara deskriftif baik berupa kata-kata tertulis 

maupun prilaku orang-orang yang di amati. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Kalanganyar pada 

bulan April 2021. Instrumen yang digunakan 

berupa tes tulis, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu deskriptif naratif. Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan model Miles and 

Huberman diantaranya melalui tahap reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display) dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Analisis Kualitatif Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016)  
 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Kalanganyar Sedati pada semester genap tahun 

ajaran 2020/2021 pada hari Selasa tanggal 6 April 

2021 dengan melalui tes pemahaman konsep IPA, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk mendapatkan 

hasil tes pemahaman konsep IPA maka peneliti 

merumuskan beberapa indikator pemahaman 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian Data 

Reduksi Data Kesimpulan 
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konsep IPA yang akan digunakan pada soal tes 

yaitu menyatakan ulang konsep, memberikan 

contoh, mengidentifikasi konsep, 

mengklasifikasikan objek, menggunakan prosedur 

konsep, dan mengaplikasikan konsep. Tes 

pemahaman konsep IPA terdiri dari 15 soal tes 

uraian yang dilakukan pada 16 subjek dengan 

menggunakan kode nama siswa kelas V. Berikut 

ini adalah hasil tes pemahaman konsep IPA 

berdasarkan indikator pemahaman konsep IPA 

dengan kriteria jawaban siswa disajikan pada tabel 

berikut :  

 

Tabel 1. Presesntase Indikator Pemahaman Konsep IPA 

dengan Kriteria Jawaban Siswa 

 
 

Selanjutnya, hasil data yang diperoleh 

peneliti pada tes pemahaman konsep IPA materi 

suhu dan kalor, siswa dapat dikategorikan sangat 

paham konsep, paham konsep, dan kurang paham 

konsep berdasarkan kriteria pemahaman konep 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Tes Kriteria Pemahaman Konsep IPA 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep 

IPA pada siswa SDN Kalangayar Sedati sesuai 

dengan indikator pemahaman konsep IPA dapat 

dilihat pada gambar 3 berikut : 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Hasil Indikator Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V 

 

Berdasarkan gambar 2 diatas menunjukkan 

bahwa hasil tes pemahaman konsep IPA siswa 

SDN Kalanganyar Sedati menunjukkan bahwa 

indikator pemahaman konsep tertinggi diperoleh 

pada indikator pada soal mengklasifikasikan objek 

dan memberikan suatu syarat, dimana kedua 

indikator tersebut sebesar 59% siswa menjawab 

benar,  sedangkan indikator dimana kedua 

indikator tersebut sebesar 59% siswa menjawab 

benar, sedangkan indikator terendah pada indikator 

pemahaman konsep yaitu memberikan contoh dan 

mengidentifikasi konsep sebesar 3% siswa 

menjawab salah. Sedangkan indikator 

menggunakan prosedur konsep memiliki 

presentase terendah dalam menjawab benar yaitu 

sebesar 38%. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa selama pandemi Covid-19 pemahaman 

konsep siswa dalam pembelajaran IPA pada siswa 

kelas V SDN Kalanganyar menunjukkan bahwa 

masih ditemukan siswa yang kurang paham 

konsep, padahal pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran yang sangat penting bagi siswa. 

Maka dari itu peneliti menemukan bahwa terdapat 

6 siswa atau 37,5% siswa kurang paham konsep 

dalam pembelajaran IPA, serta hanya 2 siswa atau 

12,25% siswa yang sangat paham konsep dalam 

pembelajaran IPA siswa kelas V SDN Kalanganyar 

Sedati. Berikut hasil tes pemahaman konsep IPA 

siswa disajikan pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3. Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V 

 

Selanjutnya, pada penelitian ini yang 

menjadi responden untuk pengumpulan data 

wawancara adalah siswa kelas V di SDN 

Kalanganyar Sedati. Total responden yang diambil 

datanya dengan teknik wawancara dalam 

penelitian ini ada 16 responden. Berdasarkan 

analisis data faktor-faktor yang mempengaruhi 

siswa dalam pemahaman konsep pembelajaran IPA 

selama pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa 

siswa yang tidak paham konsep karenasekolah 

ditutup sehingga pembelajaran dilakukan secara 

daring, guru memberikan penjelasan lewat 

Whatsapp melalui videocall, videocall juga 

dilakukan pada materi tertentu, Sebagian besar 

pembelajaran dilakukan melalui penugasan di 

group Whatsapp kelas. Sehingga siswa kurang 

paham konsep akan pelajaran IPA. 

Selanjutnya hasil analisis data 

menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan 

siswa kelas V SDN Kalanganyar kurangnya 

pemahaman konsep IPA yaitu selama adanya 

pandemi Covid-19 sekolah ditutup sehingga 

pembelajaran dilakukan secara daring, guru 

memberikan penjelasan lewat WhatsApp melalui 

videocall, videocall juga dilakukan pada materi 

tertentu. Sebagian besar pembelajaran dilakukan 

melalui penugasan di group WhatsApp kelas. 

Sehingga siswa kurang paham konsep akan 

pelajaran IPA. Sedangkan Sa’rla, 2021 dalam 

penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran 

IPA disekolah dasar selama pandemi Covid-19 

bahwa keterampilan proses IPA belum dapat 

tumbuh dengan maksimal, hal tersebut disebabkan 

guru sulit berinovasi dengan pembelajaran daring. 

Sedangkan hasil penelitian   Prawanti dan 

Sumarni, 2020 bahwa selama pembelajaran daring 

siswa kurang mendapatkan perhatian orang tua 

dalam pembelajaran dan pembelajaran kebanyakan 

tugas, sebab seharusnya dilakukan secara tatap 

muka harus diganti dengan penugasan. Lebih 

lanjut, penelitian Kurniati, Nur Alfaeni, dan 

Andriani, 2020 bahwa selama diterapkan 

pembelajaran dirumah secara daring era pandemi 

Covid-19 bahwa orang tua harus mampu 

mendampingi anak serta memotivasi anak untuk 

belajar sebagai pengganti guru, sehingga anak 

memahami segala konsep pada setiap mata 

pelajaran yang diajarkan. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil tes 

pemahaman konsep IPA pada materi suhu dan 

kalor terdapat 12,5% siswa yang sangat paham 

konsep, 50% siswa yang paham konsep, dan 37,5% 

siswa yang kurang paham konsep. Sedangkan 

analisis dari setiap indikator pemahaman konsep 

IPA menunjukkan bahwa mengklasifikasikan 

objek merupakan indikator dengan presentase 

tertinggi yaitu 59,37% dengan kriteria siswa 

menjawab benar dan indikator menyatakan ulang 

konsep merupakan indikator dengan presesntase 

terendah yaitu 34,37% dengan kritertia siswa 

menjawab kurang benar dan menjawab benar. 

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi 

pemahaman konsep IPA yaitu pembelajaran hanya 

dilakukan dengan penugasan, tidak sering juga 

guru memberi penjelasan melalui videocall karena 
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memang banyak siswa memiliki handphone namun 

dibawa saat orang tuanya bekerja. Selain itu, ada 

beberapa siswa yang paham konsep bahwa siswa 

tersebut mempelajari melalui buku pelajaran serta 

mendapatkan bimbingan dari orang tuanya. 

Peneliti dapat memberikan saran yaitu pemahaman 

konsep siswa sangat penting namun pada saat 

pandemi seperti ini guru tidak dapat melakukan 

proses seperti biasanya yang dilakukan di sekolah. 

Siswa membutuhkan guru untuk berinteraksi 

secara langsung, untuk itu dapat melakukan 

metode belajar dari rumah dengan cara siswa 

membentuk kelompok dimana rumah siswa yang 

berdekatan menjadi satu kelompok, kemudian guru 

mendatangi salah satu rumah siswa untuk 

melakukan proses pembelajaran secara luring. 

Dengan melakukan hal tersebut siswa dengan 

mudah memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. 
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